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ABSTRAK

Triyanti, Magdalena Hananing, 2005. Sikap Politik Umat Kristen (Studi Eksegesis
Terhadap Roma 13:1-7 dan Relevansinya Terhadap Sikap Politi Umat Kristen di
Indonesia Pada Era Reformasi). Skripsi, Program Magister Divinitas, Seminari Alkitab
Asia Tenggara, Malang. Pembimbing: Andreas Hauw, M. Th.
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Umat Kristen memiliki dua kewarganegaraan yaitu, warga negara surga dan
warga negara dunia. Dualcitizenship ini menempatkan umat Kristen pada posisi yang
dilematis, sekaligus mengakibatkan munculnya krisis identitas. Situasi dan kondisi yang
dilematis ini disebabkan umat Kristen harus berhadapan dengan dua otoritas yang sama-
sama menuntut adanya sikap takluk dari umat Kristen. Tuntutan yang demikian ini
menyebabkan umat Kristen sering kali mengalami hubungan yang disharmony dengan
pihak pemerintah.

Melalui Roma 13:1-7, Paulus mengemukakan sebuah model sikap politik untuk
mengatasi hubungan yang disharmony tersebut. Model sikap politik tersebut merupakan
suatu model yang didalamnya terdapat konsep identitas, dan tiga aspek penting yang
harus ada dalam diri umat Kristen. Pertama, mengenai konsep identitas. Pada bagian ini
Paulus menjelaskan betapa pentingnya umat Kristen memiliki konsep identitas yang
berdasarkan pada karya pembenaran Allah; konsep identitas sebagai anak Allah. Kedua,
mengenai tiga aspek penting dalam sikap politik umat Kristen. Aspek-aspek tersebut
adalah: (1) Aspek afektif berupa rasa simpati terhadap pemerintah yang berlandaskan
kasih; (2) Aspek kognitif berupa pengakuan terhadap otoritas pemerintah, yang
didasarkan pada kedaulatan dan legitimasi Allah atas pemerintah, (3) Aspek konatif
berupa tindakan melakukan kewajiban-kewajiban yang tidak bertentangan dengan iman
Kristen, - :

Model sikap politik yang dikemukakan oleh Paulus ini merupakan suatu model
yang relevan bagi umat Kristen di Indonesia, sebab model tersebut dapat menjawab
pergumulan-pergumulan yang harus dihadapi ketika mereka berhubungan dengan’
pemerintah. Model sikap politik Paulus tersebut bermanfaat dalam mengevaluasi sikap
politik umat Kristen di Indonesia, dan membawa implikasi yang positif bagi hubungan
umat Kristen dengan pihak pemerintah pada era reformasi int.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Umat Kristen memiliki dua kewarganegaraan, yaitu warga negara surga dan
warga negara dunia, sebaéaimana diungkapkan oleh Richard D. Land, “The New
Testament teaches us that Christians are citizens of two realms, the earthly and the
spiritudl. *1 Kedua hal ini tidak dapat dipisahkan® satu dengan yang lain sebab, setiap
umat Kristen memiliki hak dan tanggung jawab baik sebagai warga negara surga maupun
sebagai warga negara. dunia.’ Umat Kristen dapat melihat hal 1n1 pada pribadi Kristus
yang berfokus pada Bapa tetapi juga hadir secara utuh di tengah-tengah dunia ini*
Dengan cara pandang yang demikian, umat Kristen seharusnya dapat menempatkan diri

secara tepat dalam posisi sebagai warga negara surga maupun warga negara dunia.’

YCitizen Christians Have Rights Too” dalam Citizen Christians: The Right and Responsibilities of
Dual Citizenship (eds. Richard D. Land dan Louise A. Moore; Nashville: Broadman & Holman, 1994) 6.

2pemisahan hanya relevan pada saat kedatangan Tuhan Yesus yang kedua kali sebab pada saat itu
umat Kristen menanggalkan kewarganegaraan duniawinya dan hanya mengenakan kewarganegaraan
surgawinya (J. Marcellus Kik, Church and State in the New Testament [Philadelphia: Presbyterian and
Reformed, 1962] 23-24). Dalam tulisannya yang lain, Kik menegaskan bahwa orang yang mencoba untuk
memisahkan kedua hal ini, sama dengan mencoba memisahkan Allah dari hukum-hukum-Nya (J.
Marcellus Kik, Church and State: The Story of Two Kingdoms [New York: Thomas Nelson & Sons, 1963]
121). .
*Land, “Citizen” 6.
*Emanuel Gerrit Singgih, Iman dan Politik dalam Era Reformasi di Indonesia (Jakarta: Gunung
Mulia, 2000) 5-6.

SRichard D. Land dan Louise A. Moore, “Pengantar” dalam Citizen Christians: The Right and
Responsibilities of Dual Citizenship (eds. Richard D. Land dan Louise A. Moore; Nashville: Broadman &
Holman, 1994).



Upaya untuk menempatkan diri secara tepat bukan hal yang mudah dalam
praktiknya, sebab umat Kristen harus berhadapan dengan tuntutan untuk bersikap takluk
kepada dua otoritas. Sebagai warga negara surga, umat Kristen dituntut memiliki sikap
takluk terhadap hukum yang ditetapkan oleh Allah, seperti yang diungkapkan oleh A. N.
Triton:

The law of God is not a relic of a pre-Christian era. It is the expression of the

Creator’s instruction to man in his ignorance and sinfulness. Therefore we

delight in the law of God. It is good and acceptable and perfect. It describes how

we are meant to function and delivers us from a thousand and one errors. Our

Lord in the Sermon on the Mount and Paul in Roman 13:8-10 stress that the law

is still our rule though Christians must do more and not less than the law

demands.®

Di sisi yang lain, sebagai warga negara dunia, umat Kristen harus memiliki sikap
takluk terhadap hukum yang ditetapkan oleh para penguasa. J. Philiph Wogaman
mengatakan, “In every civil society people are conditioned to obey political authority
whether or not they agree with its policies. *T Pemyataan Wogaman ini tidak mudah
untuk dilakukan oleh umat Kristen sebab mereka dituntut untuk takluk kepada Allah
terlebih dahulu, seperti yang dikatakan oleh Richard D. Land dan Louise A. Moore, “We
are Christians first; at the core of our being should be our dedication to God through our
Lord and Savior Jesus Christ.”® Artinya, peran sebagai warga negara surga harus
menjadi prioritas utama. Di sini letak masalahnya sebab pemerintah di dunia ini juga
menuntut untuk diprioritaskan oleh warga negaranya.

Sejarah. kekristenan menunjukkan bahwa situasi dilematis di atas telah

mengakibatkan terbentuknya beberapa sikap politik umat Kristen. Pada periode gercja

$Whose World (London: Inter-Varsity, 1970) 26-27.
"Christian Perspectives on Politics (Louisville: Westminster/John Knox, 2000) 27.
%Land, “Pengantar,”



mula-mula (abad I-IV), umat Kristen memiliki dualisme sikap’ dalam memandang
kehidupan religius dan bidang politik. Dualisme sikap ini dapat dimengerti seperti yang
diungkapkan oleh Wogaman:

The ambivalence of early Christian views of the state is understandable because

the persecute during the first centuries and the rise to power of Constantine in

A.D. 313 (the first Christians emperor absolutely reversed the political status of

Christian)."
Sepanjang tiga aBad pertama, sikap politik umat Kristen yaitu memisahkan secara ketat
kehidupan religius dengan bidang politik. Faktor penyebabnya ialah pada abad-abad
permulaan pemerintah Romawi meresmikan suatu agama negara, yaitu penyembahé.n
kepada kaisar, dan umat Kristen menolak untuk mengikuti agama negara tersebut sebab
bertentangan dengan kekristenan. Penolakan ini mengakibatkan pemerintah Romawi
mencurigai kesetiaan dan kejujuran kaum Kristen sebagai warga negara Romawi."
Konfrontasi antara umat Kristen dengan pemerintah tidak dapat dihindari'? dan umat
Kristen memandang pemerintah sebagai sesuatu yang jahat."

Kemudian pada abad keempat, semasa pemeﬁntahan Kaisar Konstantianus yang

beragama Kristen, umat Kristen mendapat perlakuan yang baik dari pemerintah dan

diberi hak-hak istimewa.'® Situasi dan kondisi yang demikian membuat umat Kristen

Agnes Cunningham, The Early Church and the State (tr. Michael Di Maio dan Agnes
Cunningham; Philadelphia: Fortress, 1982) 2.

O Christian 36,38.

Y, Berkhof, Sejarah Gereja (tr. I H. Enklaar; Jakarta: Gunung Mulia, 1997) 16.

ik Church and State in 7.

1¥Wogaman, Christian 36-39; bdk. Donald Jay Losher, “Gereja dan Negara: Tipe-tipe Sikap dalam
Sejarah Gereja,” Peninjau XV/2 (1990) 66-67.

YBerkhof, Sejarah 48-49.



bersikap positif terhadap pemerintah dan menyatukan kesetiaan kepada Allah dengan
kesetiaan kepada kaisar."

Periode berikutnya yang perlu dicermati adalah abad-abad pertengahan (abad V-
XVIID.. Sikap-sikap politik umat Kristen sangat dipengaruhi oleh pandangan dua tokoh
besar, yaitu Agustinus dan Thomas Aquinas. Pertama, Agustinus (354-430). Melalui
karya tulisnya, De Civitate Dei (Kota Allah), 16 Agustinus menekankan bahwa baik umat
Kristen maupun negara terjebak di dalam keadaan ambigu dan tidak sempurna yang
terletak di tengah-tengah kota surgawi dan kota duniawi. Dalam relasi di antara
keduanya, umat Kristen tidak dapat melepaskan diri dari tanggung-jawab di dalam civitas
terenna (kota duniawi). Artinya, umat Kristen tetap harus menjalankan kewajibannya
sebagai warga negara duniawi."”

Secara teoritis, Agustinus tetap memandang negara sebagai sesuatu yang sckuler
schingga ia menolak berdirinya negara Kristen. Dalam realisasinya, pandangan
Agustinus ini ternyata sulit untuk diterapkan, sebab konteks zaman pada maéa tersebut
menyebabkan munculnya absolutisme dalam komunitas Kristen dan absolutisme
kekaisaran secara silih berganti, Absolutisme yang dimaksud di sini adalah suatu kondisi

dimana kekuasaan gereja terhadap negara sangat dominan, atau sebaliknya keterlibatan
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negara terhadap gereja sangat dominan.

l’Wogaman, Christian 36-39; bdk. Losher, “Gereja” 66-67.

*Merupakan karya tulis pertama dari seorang Kristen yang di dalamnya membahas masalah
politik secara mendalam. Karya tulis ini memiliki nilai yang sangat penting dalam sejarah kekristenan
sebab De Civitate Def ditulis sebagai respon atas tuduhan-tuduhan pemerintah Romawi terhadap
kekristenan (Wogaman, Christian 38; bdk, J. H. Rapar, Filsafat Politik Agustinus [Jakarta: Rajawali, 1989]
52). :
YFrederick Copleston, A History of Philosophy (New York: Image, 1950) 2.87-90.
¥Copleston, 4 History 2.89; bdk. Losher, “Gereja” 70.



Kedua, Thomas Aquinas (1225-1274). Aquinas mencoba mengatasi ketegangan
di atas dengan menawarkan model sikap -yang dikenal dengan istilah Christendom.
Model ini menempatkan gereja dan negara dalam suatu pemisﬁhan tidak ketat sekaligus
relasi kerjasama atau interaksi yang berdasarkan “hukum kodrati”!®. Di dalam teori ini
aichirnya semua orang dituntut untuk-taat dan takluk pada satu kuasa ilahi mﬂggal, yaitu
Allah, lewat dua jalur yaitu gereja dan negara, yang sama-sama terikat untuk melayani
dan mengantar kuasa illahi tersebut.”

Masih pada abad pertengahan, pada zaman reformasi tampil dua tokoh besar
dengan pandangan-pandangan pokok yang sangat mempengaruhi sikap politik urﬁat
Kristen. Kedua tokoh tersebut adalzh Luther dan Calvin. Luther (1483-1546) dengan
teori pemerintahannya yang sangat praktis mengemukakan bahwa komunitas Kristen
membutuhkan perlindungan negara agar dapat hidup. Luther berpendapat bahwa umat
Kristen wajib menjalankan fungsinya sebagai warga negara dunia melalui sikap taat
terhadap pemerintah. Sebaliknya, negara juga memiliki kewajiban untuk memperhatikan
kepentingan umat Kristen. Pendekatan Luther ini sebetulnya menggunakan model
Christendom yang telah dimodifikasi, sehingga melahirkan pandangan politik yang
bersifat asimilatif dan teosentris. = Asimilatif yang dimaksud pada bagian ini yaitu
persatuan kuasa antara negara dan gereja, dimana negara berperan lebih dominan.
Kemudian teosentris yang dimaksud oleh Luther yaitu, dalam menjalani kehidupan di

dunia ini umat Kristen harus memiliki pandangan dasar yang berpusat kepada Allah

1ukum kodrati berada di bawah hukum abadi dan merupakan bentuk partisipasi makhluk
rasional di dalam hukum abadi. Sebagai hukum, ia memiliki sifat universal dan tidak dapat berubah sebab
hukum ini memiliki karakteristik non-conventional atau dibentuk tidak didasarkan atas kesepakatan (E.
Sumatyono, Etika dan Hukum [Yogyakarta: Kanisius, 2002] 106,121).

XCopleston, A History 2.412-422, Model ini mendapat dukungan dari Duns Scotus (Losher,
“Gereja™ 69,71).



tetapi juga tetap taat dan bergantung kepada negara.?! Dengan posisi yang demikian,
Luther sebetulnya memberi kesempatan luas bagi negara untuk menjalankan fungst
pemerintahannya sehingga umat Kristen tidak terlalu dapat mencampuri kebijakan
pemerintah.

Berbeda dengan pandangan Yohanes Calvin yang bersifat asimilatif dan teokratis.
Perbedaannya terletak pada model “asimilatif yang ia kemukakan. Dalam model
asimilatifnya, keunggulan gereja lebih ditekankan. Menurut Calvin, prioritas tetap ada
ﬁada gereja. Kemudian mengenai pandangan teokratis, Calvin berpendapat bahwa orang-
orang Kristen harus secara aktif menciptakan peraturan Allah di dunia ini. Sekalipﬁn
menekankan keunggulan gereja, Calvin juga berpandangan bahwa umat Kristen tetap
harus taat tethadap pemerintah bahkan yang jahat sekalipun, tetapi ketaatan tersebut
merupakan ketaatan yang bersyarat, sebab oraﬁg Kristen tetap harus menolak perintah-
perintah yang bertentangan dengan kitab suci.??

Berikutnya, pada zaman modern (abad XIX-XXI). Sikap-sikap politik yang
dianggap relevan adalah beberapa variasi dari model pemisahan dan interaksi. Beberapa
variasi tersebut adalah model pemisahan ketat, agama sipil, transformasi dan
pembebasan, Pertama, model pemisahan ketat. Model ini menempatkan orang Kristen
pada posisi tidak memiliki peranan politik. Mereka tidak dapat melakukan apa-apa yang
memberi akibat kepada status quo secara politis maupun sosial. Singkatnya, mereka jadi
bersikap pasif terhadap pemerintah. Kedua, model agama sipil. Model ini menempatkan

agama pada posisi dikuasai oleh pemerintah dan ideologi tertentu, schingga umat Kristen

2'chaman, Christian 43
Ry ohanes Calvin, Institutio (tr.; Jakarta: Gunung Mulia, 1983) 256-260; bdk. Wogaman,
Christian 43-44, .



hanya mampu menerima segala kebijakan secara pasif. Ketiga, model transformasi.
Model ini menempatkan orang Kristen untuk berperan aktif terhadap perubahan politis
dan pembaharuan sosial, sambil mewaspadai bahaya pluralisme dan sekularisme.
Keempat, model pembebasan. Model ini menekankan pembebg.sa.n secara sosial dan
politik yang bersifat revolusioner.? .

Pada kurun waktu yang sama, sejarah kekristenan di Indonesia jt_lga mencatat
bahwa terdapat beberapa model sikap politik umat Kristen, seiring dengan blerbagai
perubahan politik di tanah air. Pada masa awal orde lama (1945-1965), umat Kristen
terlibat aktif dalam bidang politik dan memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah,
khususnya dengan Presiden Soekarno. Hubungan baik ini tak lepas dari pandangan dan
penilaian Soekarno atas umat Kristen di negeri ini, sehingga pemerintah bersikap
kooperatif terhadap umat Kristen. Kemudian semasa orde baru (1965-1998), umat
Kristen seakan-akan berada di atas angin dan banyak menduduki jabatan dalam struktur
pemerintahan. Keadaan ini tidak berlangsung lama sebab selebihnya pemerintah orde
baru lebih banyak merangkul kalangan Islam. Akibatnya umat Kristen mulai tidak terlalu
terlibat dalam bidang politik dan cenderung mencurigai pemerintah, oleh karena tekanan
yang mulai dirasakan terhadap kekristenan,?*

Munculnya sikap politik dalam berbagai variasi pada sctiap konteks zaman
sebagaimana diungkapkan di atas, merupakan implikasi logis dari dualcitizenship.
Berbagai fenomena di atas memunculkan suatu pertanyaan yang serius yaitu, “sikap

politik seperti apakah yang paling tepat bagi umat Kristen?” Alkitab menunjukkan

BWogaman, Christian 45-46; bdk. Losher, “Gereja” 76-77. _
#Singgih, Iman 28-40; bdk. Jan S. Aritonang, “Kiprah Kristen Dalam Sejarah Perpolitikan di
Indonesia,” Proklamasi V/3 (Februari 2004) 35, 40-41,



bahwa Roma 13:1-7 merupakan perikop yang paling eksplisit®

dalam menyatakan
pandangan Paulus mengenai sikap politik yang seharusnya dimiliki oleh umat Kristen
yang menyandang dualcitizenship. Dalam perikop ini Paulus menyatakan bahwa sikap
takluk terhadap pemerintah merupakan sikap politik yang seharusnya dimiliki oleh umat
Kristen. |

Pernyataan Paulus ini mengakibatkan munculnya perdebatan serius dalam bidang
eksegesis dan teologis pada masa kini. Mengenai hal ini Neil Elliot mengatakan, “The
exhortation to ‘be subject to the governing authorities’ in Romans 13 (NRSV) is at once a
notorious exegetical problem and a theological scandal for us today.”*® Pemyataan
Paulus ini bahkan telah mengakibatkan banyak ketidakbahagiaan dan kesengsaraan bagi
orang-orang Kristen di wilayah Timur dan Barat; sebab ayat-ayat ini seringkali dijadikan
excuse terhadap para penguasa yang lalim dalam melakukan tindakan-tindakan yang
melanggar hak asasi umat Kristen.?’

Realitas ini terbentuk karena adanya interpretasi yang tidak tepat terhadap Roma
13:1-7; oleh sebab itu maka suatu studi eksegesis akan dilakukan terhadap perikop ini.
Studi eksegesis ini diperlukan untuk menjelaskan maksud Paulus mengenai sikap takluk
terhadap pemerintah. Penjelasan ini akan sangat bermanfaat juga bagi umat Kristen di
Indonesia, sebab mereka saat ini sedang berada dalam era reformasi. Era baru dalam
sejarah perjalanan bangsa Indonesia ini menghadapkan mereka pada berbagai

kemungkinan sikap politik, sehingga penjelasan terhadap Roma 13:1-7 akan sangat

SWogaman, Christian 35.

#*Neil Elliot, “Romans 13:1-7 in The Context of Imperial Propaganda” dalam Richard A. Horsley,
Paul and Empire: Religion and Power in Roman Imperial Society (Harrisburg: Trinity Press International,
1997) 184. Selain Elliot, sebagian besar teolog yang membahas bagian ini memiliki penilaian yang senada.

“Elliott, “Romans” 184,



bermanfaat dalam memberikan suatu arahan yang tepat dalam menentukan sikap politik

mereka,

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan di étas maka ada dua pertanyaan penting yang harus
dijawab melalui studi eksegesis Roma 13:1-7. Pertama, “sikap politik seperti apakah
yang dimaksud oleh Paulus dalam Roma 13:1-7?” Kedua, “bagaimanakah relevansi

sikap politik tersebut bagi umat Kristen di Indonesia?”

TUJUAN PENELITIAN

Melalui perumusan masalah di atas, maka tujuan akhir dari penulisan skripsi ini
adalah menemukan penjelasan mengenai sikap politik yang Paulus kemukakan dalam
Roma 13:1-7. Selanjutnya, menilai relevansi model sikap politik dalam Roma 13:1-7

tersebut terhadap konteks Indonesia pada era reformasi ini.

BATASAN MASALAH

Penelitian mengenai sikap politik umat Kristen ini akan dibatasi oleh beberapa
hal. Pertama, sikap politik yang dimaksudkan pada penulisan ini adalah sikap terhadap
pemeﬁntah. Kedua, penelitian ini ditujukan untuk menganalisis hubungan antara umat
Kristen dengan pemerintah, dan tidak mempersoalkan mengenai bentuk negara. Ketiga,
era reformasi yang dimaksud dalam penelitian ini, dimulai pada masa pemerintahan

Presiden B.J. Habibie hingga masa seratus hari kepemimpinan Presiden Susilo Bambang

Yudhoyono.



METODE DAN SISTEMATIKA PENULISAN

Pada bab pertama, akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta metode dan sistematika penulisan.

Kemudian pada bab kedua, akan dipaparkan hasil tinjauan eksegesis terhadap
Roma 13:1-7. Pada bagian ini hal-hal yang akan dipaparkan adalah sebuah introduksi
terhadap Surat Roma, analisis konteks dekat-jauh, analisis struktur sintaksis, analisis kata,
analisis teologis serta interpretasi terhadap Roma 13:1-7.

Pada bab ketiga, akan dipaparkan mengenai situasi dan kondisi di Indonesia pada
era reformasi, dan konsep identitas umat Kristen di tengah-tengah situasi dan kondisi
Indonesia pada era reformasi. Selanjutnya, berdasarkan data-data tersebut akan
dilékukan suatu penilaian terhadap relevansi model sikap politik dalam Roma 13:1-7,
terhadap sikap politik umat Kristen di Indonesia pada era reformasi,

Pada bab keempat, akan diberikan suatu kesimpulan dan saran-saran yang
sifatnya biblis dan aplikatif mengenai sikap politik umat Kristen di Indonesia pada era

reformasi.
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